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<gpan>Masa remaja merupakan masa dimana seseorang individu mengalami peralihan dari satu tahap ke
tahap berikutnya dan mengalami perubahan baik emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan juga penuh dengan
masalah-masalah. Hal ini mengakibatkan perubahan sikap dan tingkah laku, seperti mulai memperhatikan
penampilan diri, mulai tertarik dengan lawan jenis berusaha menarik perhatian dan muncul perasaan cinta,
yang kemudian akan timbul dorongan seksual .</span><div>& nbsp;</div><span>Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penyebab terjadinya perilaku hubungan seksual pra nikah padaremajadi Kota Pontianak.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui wawancara mendalam dan Focus Group Discussion
(FGD). Penelitian ini menunjukkan bahwa sumber informasi pengetahuan remaja mengenai seks pra nikah
didominasi oleh teman sebaya melalui cerita-cerita dan diskusi diantara

mereka.</span><div>& nbsp;</div><span>Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
melakukan hubungan seksual pra nikah di rumah ketika mereka berada pada situasi dan kondisi rumah yang
kosong tanpa pengawasan orang tua dan sebagian kecil di hotel dan rumah

kost.</span><div>& nbsp;</div><span>Hasi| penelitian menyarankan bahwa orang tua perlu untuk
meningkatkan pengawasan mereka terhadap sikap dan perilaku remaja melalui komunikasi yang intensif dan
berkualitas tanpa membatasi hak anak untuk bergaul dengan lingkungannya serta perlunya peran Dinas
Pendidikan dalam pengembangan kurikulum kesehatan reproduksi remaja. Bagi Dinas K esehatan perlunya
memaksimalkan pelayanan kesehatan reproduksi remaja melalui PK PR dengan pendekatan adol escent
friendly yang melibatkan remaja sendiri.</span><div>& nbsp;</div><hr /><em><em>Adolescence is atime
where one individual's experience of transition from one stage to the next and a good change of emotion,
body, interests, behavioral patterns, and also full of problems. This resulted in changesin attitudes and
behavior, such as starting to notice the appearance myself, became interested in trying to attract the opposite
sex and show feelings of love, which would then arise sexual

urges.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>This study aims to determine the cause of premarital
sexual behavior among adolescents in Pontianak. This study uses qualitative methods through in-depth
interviews and Focus Group Discussion (FGD). This study shows that the source of information on youth
knowledge about sex before marriage is dominated by peers through the stories and discussions among
them.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>This study also shows that most teenagers have sex before
marriage at home when they are in the situation and condition of the empty house without the supervision of
parents and a small part in the hotels and boarding houses.</em></em><div>& nbsp;</div><em>The results
suggest that parents need to improve their oversight of adolescent attitudes and behavior through intensive
communication and quality without restricting the rights of children to interact with their environment and
the need for the role of Education Department in the development of adolescent reproductive health
curriculum. For Public Health Service need to maximize the adolescent reproductive health services through
the Adolescent PKPR friendly approach involving teenagers themsel ves.</em>
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